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Abstract. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji factor-faktor penentu dalam pengungkapan
tanggungjawab social perusahaan dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian
ini menggunakan data sekunder laporan tahunan perusahaan go-public yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia dan data Sustainability Reporting Awards (ISRA) tahun 2012-2016. Sampel penelitian ini
terdiri dari 90 perusahaan dari berbagai Industri yang menerima maupun tidak menerima ISRA.
Pengujian hipotesis pertama hingga kelima dalam penelitian ini menggunakan regresi logistic dan
menunjukkan bahwa saham, ROA, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial. Sementara financial leverage dan umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan.

Keywords :Pengungkapan tanggungjawab sosial, saham, financial leverage, ROA, ukuran

perusahaan dan umur perusahaan.

I. PENDAHULUAN

Kelangsungan hidup perusahaan akan
terjamin apabila perusahaan memperhatikan
lingkup sosialnya. Baik pada pihak stakeholder
maupun masyarakat sekitar. Adanya ketidak
harmonisan antara perusahaan dan masyarakat
akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan
atau kelangsungan hidup perusahaan. Dengan
adanya sustainability reporting di Indonesia
merupakan suatu bentuk pengungkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam
laporan keuangan tahunan yang dibutuhkan oleh
peraturan bapepam dan [limited company law
serta IndonesiaSustainability Reporting Award
(ISRA) yang merupakan penghargaan bagi
perusahaan yang melakukan CSR dengan baik.

Perusahaan besar yang memiliki sistem
informasi pelaporan yang lebih baik akan
cenderung memiliki sumber daya untuk

menghasilkan lebih banyak informasi dan biaya
untuk menghasilkan informasi tersebut lebih
rendah dan perusahaan besar memiliki insentif
untuk menyajikan pengungkapan sukarela,
karena perusahaan besar dihadapkan pada biaya
dan tekanan politik yang lebih tinggi.

Dengan adanya CSR itu sendiri akan

sangat  bermanfaat  bagi  kelangsungan

perusahaan. Pihak stakeholder kini menuntut
pihak perusahaan untuk memikirkan serta
mempertimbangkan  fasilitas-fasilitas  yang
diberikan  perusahaan.  Stakeholder  dalam
lingkup  perusahaan, seperti karyawan
perusahaan menuntut perusahaan memberikan
fasilitas yang mendukung bagi karyawan, seperti
lingkungan perusahaan, kompensasi yang sesuai
dengan kemampuan karyawan, rekan kerja yang
kooperatif, dan hal lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Semakin baik
fasilitas yang diberikan perusahaan kepada
karyawannya, maka akan baik pula kinerja
karyawan dan pekerjaan yang dihasilkan lebih
maksimal.

Saat ini perusahaan tidak lagi dituntut
untuk kepentingan profit atau laba. Pihak
stakeholders maupun pasar sudah mulai
menuntut hal lain pada perusahaan, yakni
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap

masyarakat  disekitarnya. = Terutama  bagi
perusahaan industri yang mau tidak mau sering
kali memberikan efek bagi lingkungan

disekitarnya selama melakukan proses produksi.
Para stakeholders mulai melihat perusahaan dari
sisi non-keuangan, dan salah satunya dengan
melihat tanggung jawab sosial perusahaan.
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Pengungkapan itu dirasa perlu, karena hal itu
bisa menjadi indikator mengenai profil
perusahaan.

Dengan adanya ISRA diharapkan pihak
perusahaan akan lebih memberi pengungkapan
pertanggung jawaban sosial secara lengkap
sebagai perwujudan kerjasama yang terjalin
antara perusahaan dan lingkungan sekitar. Agar
masyarakat mengetahui informasi yang lebih
jelas mengenai pengabdian perusahaan terhadap
masyarakat, sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan. Semakin dalam penyajian
pengungkapan  pertanggungjawaban  sosial,
semakin baik bagi pihak perusahaan pula.
Sehingga terjalin hubungan yang harmonis
antara masyarakat dengan pihak perusahaan.

II. TEORI DAN PENGEMBANGAN
HOPITESIS

Agency Theory

Jensen dan Meckling (1976) membagi
masalah keagenan menjadi dua hubungan, yaitu
antara manajer dengan pemegang saham dan
antara manajer dengan pemberi pinjaman. Dalam
teori keagenan menyatakan sulit untuk
mempercayai bahwa manajemen (agent) akan
selalu  bertindak  berdasarkan  kepentingan
principal, sehingga diperlukan monitoring dari
shareholders. Agency problems timbul karena
orang cenderung untuk mementingkan dirinya
sendiri dan munculnya konflik ketika beberapa
kepentingan bertemu. Dengan adanya agency
problem maka dapat menimbulkan agency cost.

Agency  theory  berkaitan  dengan
penyelesaian dua masalah, yaitu pertama, agency
problem muncul ketika a) tujuan principal dan
konflik agen dan b) sulit atau mahal bagi
principal untuk memverifikasi apa yang
sebenarnya agen lakukan. Hal ini terjadi karena
principal dan agen memiliki preferensi risiko
yang berbeda sehingga memilih tindakan yang
berbeda (Eisenhardt, 1989). Manajer dapat
bertindak bertentangan dengan kepentingan dari
pemberi pinjaman. Pemberi pinjaman akan
mengantisipasi perilaku ini dengan menaikkan
suku bunga atas pinjaman tersebut. akibatnya,

manajer memiliki insentif untuk bertindak tidak
bertentangan  kepentingan dengan pemberi
pinjaman. Dengan cara memasukkan persyaratan
dalam perjanjian dimana manajer setuju
membatasi pinjaman tambahan saat outstanding
(Scott, 2012).

Indonesia Sustainability Reporting Awards
(ISRA)

ISRA adalah penghargaan yang diberikan

kepada perusahaan-perusahaan yang telah
membuat  pelaporan atas kegiatan  yang
menyangkut aspek lingkungan dan sosial

disamping aspek ekonomi untuk memelihara
keberlanjutan  (sustainability) perusahaan itu
sendiri. ISRA merupakan penghargaan terhadap
perusahaan-perusahaan yang telah
menyelenggarakan laporan keberlanjutan
(sustainability report), baik yang diterbitkan
secara terpisah maupun terintegrasi dalam
laporan tahunan. Penghargaan tahunan ini
terselenggara atas kerjasama National Center for
Sustainability Reporting (NCSR).

Coorporate Social Responsibility

Pertanggung jawaban sosial perusahaan
adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk
secara sukarela mengintegrasikan perhatian
terhadap lingkungan dan sosial kedalam
operasinya. CSR terbagi menjadi 3 kategori yaitu
kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja
sosial. CSR bukan saja hanya untuk melepas
kewajiban terhadap peraturan saja, tetapi juga
harus menjadi bagian dari  kebudayaan
perusahaan. CSR bukan hanya untuk menaikkan
image perusahaan, tetapi juga sebagai bagian
non-keuangan dari perusahaan.

Social Disclosure

Pelaporan pengungkapan sosial dalam
laporan keuangan tahunan merupakan voluntary
disclosure, artinya pengungkapan ini bersifat
sukarela dan belum diatur secara tegas dalam
PSAK. Namun dengan kondisi ini, stakeholder
mulai menganggap pengungkapan tanggung
jawab sosial itu menjadi salah satu hal yang
penting yang harus diperhatikan. Perusahaan
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perusahaan dan mendapatkan perhatian dari
masyarakat. Perusahaan memerlukan biaya
dalam rangka untuk memberikan informasi
sosial, sehingga laba yang dilaporkandalam tahun
berjalan menjadi lebih rendah.
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H1: kepemilikan saham publik berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan

H2 : financial leverage berpengaruh terhadap

pengungkapan  tanggung  jawab sosial
perusahaan
H3: ROA berpengaruh terhadap
pengungkapan  tanggung  jawab sosial
perusahaan
H4 : ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung  jawab sosial
perusahaan
H5 : umur perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung  jawab sosial
perusahaan
III. METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Rancangan penelitian kali ini ditinjau
dari beberapa aspek yang dapat digolongkan
sebagai berikut :

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian asosiatif kausal, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
suatu variabel dengan variabel lainnya (Umar,
2009: 30). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara lima variabel
independen dan satu variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini, di dalam
hipotesis memiliki pengaruh kuat terhadap
variabel dependennya.

Berdasarkan sumber data, penelitian ini
diklasifikasikan  sebagai  penelitian  yang
menggunakan data sekunder, dimana sumber
data penelitian diperoleh secara tidak langsung
yang umumnya berupa bukti, catatan, atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip
yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan. Dalam penelitian kali ini
menggunakan laporan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEIL

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua perusahaan dan industri yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia untuk periode 2014-
2016, seperti yang tercantum dalam [Indonesia
Capital Market Directory (ICMD) 2016.

Teknik sampling atau teknik
pengambilan sampel adalah suatu teknik dimana
setiap unsur (anggota) dari populasi diberikan
peluang yang sama untuk dipilih menjadi
anggota sample. Teknik sampling yang
digunakan oleh peneliti adalah dengan metode
purposive sampling yaitu mengambil sampel
yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan
maksud dan tujuan penelitian. Beberapa
pertimbangan atau kriteria yang digunakan untuk
memilih sampel adalah :

a. Perusahaan-perusahaan tersebut
terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016

b. Perusahaan tersebut telah mengeluarkan
laporan tahunan secara lengkap untuk
tahun 2014-2016

c. Perusahaan penerima ISRA maupun
non-ISRA untuk tahun 2014-2016

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah pengungkapan tanggung jawab social.
Pengungkapan tanggung  jawab social
merupakan data yang diungkap oleh perusahaan
berkaitan dengan aktivitas sosialnya yang
meliputi tema masyarakat, konsumen, dan
tenaga kerja.
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Variabel Independen
1. Kepemilikan Saham

Kepemilikan manajerial dilihat dari
presentase jumlah saham yang dimiliki publik di
dalam perusahaan tersebut. Presentase jumlah
saham ini dilihat dalam Annual Report.

2. Financial Leverage

Dalam penelitian ini, Leverage operasi
perusahaan, diukur dengan rasio hutang atau

ekuitas. Rumus untuk menghitung Leverage
Total Kewajiban
adalahi—————

ol AR s
(1)
3. Profitabilitas

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini
menggunakan Return On Asset (ROA). ROA
adalah perbandingan antara laba bersih setelah
pajak dengan aktiva untuk mengukur tingkat
pengembalian investasi total. Adapun
pengukurannya dengan menggunakan rumus :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

4. Ukuran perusahaan

Size perusahaan diukur dengan jumlah karyawan
perusahaan.

5. Umur Perusahaan

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan
metode pengukuran basis perusahaan. Variabel
umur perusahaan diukur berdasarkan selisih
antara tahun 2008 dengan tahun first issue di
bursa efek Indonesia.

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik ini digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggunakan
data yang sudah terkumpul namun bukan untuk
membuat kesimpulan  bersifat generalisasi
(Sugiyono, 2004 142). Dalam statistik
deskriptif ini hanya akan dilihat nilai rata-rata
(mean), maksimum, dan minimum dari variabel.

Teknik dan analisis data dalam penelitian
menggunakan uji sebagai berikut :

Regresi logistik adalah bagian dari
analisis regresi yang digunakan ketika variabel
dependen (respon) merupakan variabel dikotomi.
Variabel dikotomi biasanya hanya terdiri atas
dua nilai, yang mewakili kemunculan atau tidak
adanya suatu kejadian yang biasanya diberi
angka 0 atau 1.

Uji ketepatan model regresi digunakan
untuk menilai ketepataan model regresi dalam
penelitian ini diukur dengan nilai chi-square
dengan uji Hosmer and Lemeshow. Pengujian
ini dengan melihat nilai goodness of fit test yang
diukur dengan nilai chi-square pada tingkat
signifikansi 5%.

Untuk menguji hipotesis  digunakan
model Hosmer and Lemeshow’s goodness of fit
test, jika nilai Hosmer and Lemeshow’s
goodness of fit test statistik sama dengan atau
kurang dari 0,05. Artinya, hipotesis nol ditolak
yang berarti ada perbedaan signifikan antara
model dengan nilai observasinya, yang goodness
fit model tidak baik, karena model tidak dapat
memprediksi nilai observasinya. Jika nilai
statistik Hosmer and Lemeshow’s goodness of
fit lebih besar dari 0,05. Artinya, hipotesis nol
tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya atau dapat
dikatakan model dapat ditemui karena cocok
dengan observasinya (Ghozali, 2006:209).
Regresi logistik digunakan untuk menentukan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Model logit
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sbb :

Logit (P1 + P2) = Log [(P1 + P2)/(1 — P1 —
P2)]=b0 + bl ROA +

b2ROEAD3SizZete..cc.vevvieieieiieieeiecienne (5)
Dimana:
P1 = Pengungkapan tanggung jawab sosial,

dummy variable : 1 = jika perusahaan adalah
penerima ISRA ;
P2 = Pengungkapan tanggung jawab sosial,

dummy variable : 0 = jika perusahaan bukan
perusahaan penerima ISRA
ROA = Return on Asset
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ROE = Return on Equity
Size = Ukuran perusahaan
b0 = intercept

bl...b3 = Koefisien regresi
e = eror

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Gambaran Subyek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Industri yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang mempublikasikan annual
report untuk periode 2014-2016. Sampel yang
diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang menerima [ndonesia  Sustainability
Reporting Award (ISRA) periode 2014-2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Industri yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang mempublikasikan annual
report untuk periode 2014-2016. Sampel yang
diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang menerima [ndonesia  Sustainability
Reporting Award (ISRA) periode 2014-2016.
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Analisis Data
Pengujian Hopitesis
Analisis Persamaan Model Regresi

Tahapan yang dilakukan pengujian
model untuk melihat model fit atau tidak. Pada
table menunjukkan hasil Nilai -2 Log Likelihood
sebesar 50,347 dan harus lebih kecil
dibandingkan dengan nilai table chi-square. Df =
90-4-1 = 85. Chi-square (X2) Tabel Pada Df 85
dan Prob 0.05 = 107,522. Nilai -2 Log
Likelihood (50,347) < X2 tabel (107,522)

sehingga menunjukkan bahwa model dengan
memasukkan variabel independen adalah FIT
dengan data.

Hasil -2 Log likelihood

Model Summary

Cox & Snell R Mageierks R
Step -2 Log Wkelihood Souare Souare
L0547 93 602
Nilai Nagelkerke R Square sebesar

0,602, hal ini berarti 60,2% pengungkapan
tanggung jawab social perusahaan di pengaruhi

oleh kepemilkan saham, ROA, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan.
Cmnibus Test of Model Coefficienr
Omnibus Tests of Model Cosfficlents
Chi-sguare df 5.
Sep 1 Slap 45.000 5 A0
Block 45,000 5 i
Modal 45.000 5 000

e 1

Hasil pengujian omnibus test of model
coefficient diperoleh bahwa nilai chi square
sebesar 45,000 dengan nilai signifikan sebesar
0,000. Dengan nilai -2 Log Likelihood Value
block number = 0 lebih besar dari nilai -2 Log
Likelihood Value block number = 1 maka model
regresi semakin baik. Dengan nilai sgnifikansi
yang lebih kecil dari 0,005 maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan variabel bebas
dalam penelitian secara bersama-sama dapat
menjelaskan pengungkapan tanggung jawab
social perusahaan.

Hasil pengujian omnibus test of model
coefficient diperoleh bahwa nilai chi square
sebesar 45,000 dengan nilai signifikan sebesar
0,000. Dengan nilai -2 Log Likelihood Value
block number = 0 lebih besar dari nilai -2 Log
Likelihood Value block number = 1 maka model
regresi semakin baik. Dengan nilai sgnifikansi
yang lebih kecil dari 0,005 maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan variabel bebas
dalam penelitian secara bersama-sama dapat
menjelaskan pengungkapan tanggung jawab
social perusahaan.
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Tabulasi Silang

Classification Tabla®

Fradicted
ISRA Percantage
Cosarved 0 1 Comrect

Step1  ISRAD 67 3 B5.7

B 12 0.0

Orverall Percentage BT .8
Dari table , diatas menunjukkan bahwa
dari 90 sampel data pengamatan yang

merupakan perusahaan non-ISRA sebanyak 67
dan perusahaan ISRA sebanyak 12. Dalam
Interprestasi regresi logistik dengan SPSS: Tabel
di atas memberikan nilai overall
percentage sebesar (67+12)/90 = 87,78% yang
berarti ketepatan model penelitian ini adalah
sebesar 87,78%.

Persamuaan Nodel Fepros

Warlables in U Egwilion

B =E. eald cf L EapaHj
VLI TELTE o2 | adaT 1 FH IR
LEVEARGE -4 335 ERT FECH 1 AdE R |
HIa& RED| i R 1 NI 1163
LEPEREH a1 LD adET 1 R B |
LKIRESEH oirk} o3 103 1 e BT
Coredan 4431 186 T 1 1B 4
Berdasarkan  nilai-nilai B pada

perhitungan di atas, maka model persamaan
yang dibentuk adalah sebagai berikut:

InP/; _ p= —4,480
+ 0,070. kepemilikan saham
—1,636.Leverage
+0,141.ROA
+ 0,000. ukuran perusahaan
— 0,023. umur perusahaan

Sebelum menganalisis hasil regresi
logistik, akan diuji terlebih dahulu fit atau
tidaknya model yang akan dianalisis. Statistik
yang digunakan berdasarkan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji
hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau
sesuai dengan model (tidak ada perbedaan model
dengan data sehingga model dikatakan fit).

Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s
Goodness of Fit Test Statistic sama dengan atau
kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak
berarti yang ada perbedaan signifikan antara
model dengan nilai observasinya sehingga
Goodness fit model tidak baik karena tidak
memprediksi nilai observasinya. Jika nilai
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
Statistic lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol
tidakdapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat
dikatakan model dapat diterima karena cocok
dengan data observasinya.

Pengujian hipotesis dengan menggunakan
regresi logistic dilakukan dengan memasukkan
seluruh variabel yaitu saham, financial leverage,

ROA, ukupan perusahaan, umur
perusahaanterhadap pengaruh  pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil

pengujian regresi logistic disajikan dalam tabel
berikut

Haall Peagufloe Begres Lagisik

ameel Sermithane kriorz H; FHeal
rienms
S HA LINIS g-vakary " UL i Herprapumus
1 FWPHALR s p-wabue 0T Tidak herperr=rik
Ll [|¥1=ry by s Herpraapurut
HEPMEESH = Pvales <AL Herpee =
LMFEREC 1.4k Foatye < DG Thiak bemeegarih

Dari hasil regresi logistik pada
variabel SAHAM diperoleh signifikansi sebesar
0,042. Apabila dibandingkan dengan tingkat
signifikansi 0,05 (5%), maka nilai signifikansi
0,042 lebih kecil daripada 0,05. Dengan
demikian hipotesis pertama diterima, hal ini
berarti SAHAM  berpengaruh  terhadap
pengungkapan tanggung jawab perusahaan.

Pada  variabel LEVERAGE
diperoleh signifikansi sebesar 0,445. Apabila
dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05
(5%), maka nilai signifikansi 0,445 lebih besar
daripada 0,05. Dengan demikian hipotesis
pertama ditolak, hal ini berarti LEVERAGE
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tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab perusahaan.

Pada variabel ROA diperoleh
signifikansi sebesar 0,002. Apabila
dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05
(5%), maka nilai signifikansi 0,002 lebih kecil
daripada 0,05. Dengan demikian hipotesis
pertama diterima, hal ini berarti ROA
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab perusahaan.

Pada variabel UKURAN
PERUSAHAAN diperoleh signifikansi sebesar
0,035. Apabila dibandingkan dengan tingkat
signifikansi 0,05 (5%), maka nilai signifikansi
0,035 lebih kecil daripada 0,05. Dengan
demikian hipotesis pertama diterima, hal ini
berarti UKURAN PERUSAHAAN berpengaruh
terhadap  pengungkapan tanggung jawab
perusahaan.

Pada variabel UMUR PERUSAHAAN
diperoleh signifikansi sebesar 0,749. Apabila
dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05
(5%), maka nilai signifikansi 0,749 lebih besar
daripada 0,05. Dengan demikian hipotesis
pertama ditolak, hal ini berarti UMUR
PERUSAHAAN tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab perusahaan.

V. KESIMPULAN

Uji logistik digunakan karena peneliti
ingin mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan sosial perusahaan.
Sebelum menganalisis regresi logistik, akan diuji
terlebih dahulu fit atau tidaknya model yang
akan dianalisis. Sesuai dengan pengujian, data
telah fit dengan model yang akan dianalisis.
Setelah data fit dengan model maka dilakukan
pengujian  hipotesis dengan menggunakan
logistic regression. Berikut ini hasil dari
pengujian logistic regression :

Pengaruh  Kepemilikan Saham  Publik
terhadap CSR perusahaan dan industri
penerima ISRA dan non-penerima ISRA.

Berdasarkan hasil pengujian statistik
di atas menunjukkan bahwa kepemilikan saham

public berpengaruh terhadap CSR perusahaan
dan industry penerima ISRA dan nin-penerima
ISRA sehingga H, tidak ditolak. Menurut The
World Business Council for Sustainable
Development, CSR merupakan komitmen dan
kerjasama antara karyawan, komunitas setempat,
dan masyarakat agar memberikan kontribusi
bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan. Dari
aspek ekonomi, perusahaan mengungkapkan
suatu  apabila informasi tersebut dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Dari aspek
investasi, investor cenderung menanamkan
modal pada perusahaan yang memiliki
kepedulian pada masalah sosial. Perusahaan
akan menggunakan informasi tanggung jawab
sosial sebagai keunggulan kompetitif
perusahaan. Dalam aspek hukum, perusahaan
harus taat pada peraturan pemerintah seperti
Undang-Undang Penanaman Modal No. 25
Tahun 2007 dan Undang-Undang Perseroan
Terbatas No. 40 Tahun 2007 yang
mengharuskan perseroan melaksanakan aktivitas
CSR (Zarkasyi, 2008).

Dengan demikian, CSR merupakan
suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
setiap perusahaan. Matoussi dan Chakroun
(2008) menyatakan bahwa perusahaan dengan
kepemilikan institusional yang besar lebih
mampu untuk memonitor kinerja manajemen.
Investor institusional memiliki power dan
experience serta bertanggungjawab dalam
menerapkan prinsip corporate governance untuk
melindungi hak dan kepentingan seluruh
pemegang saham sehingga mereka menuntut
perusahaan untuk melakukan komunikasi secara
transparan. Dengan demikian, kepemilikan
institusional dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas pengungkapan sukarela. Hal ini berarti
kepemilikan institusional dapat mendorong
perusahaan untu Pengungkapan tanggung jawab
sosial merupakan salah satu media yang dipilih
untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan
terhadap masyarakat di sekitarnya. Dengan kata
lain, apabila perusahaan memiliki kontrak
dengan foreign stakeholders baik dalam
ownership dan trade, maka perusahaan akan
lebih didukung dalam melakukan pengungkapan
tanggung jawab sosial (Barkemeyer, 2007). k
meningkatkan pengungkapan CSR.
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Pengaruh Financial Leverage terhadap CSR
perusahaan dan industri penerima ISRA dan
non-penerima ISRA.

Berdasarkan hasil pengujian statistik
di atas menunjukkan bahwa tingkat financial
leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab social sehingga
H, tidak ditolak. Rasio leverage digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai struktur modal
yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat
tingkat resiko tak tertagihnya suatu utang. Oleh
karena itu, perusahaan dengan rasio leverage
yang tinggi mempunyai kewajiban lebih untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.
Perusahaan yang memiliki leverage tinggi
memiliki risiko yang cukup tinggi karena adanya
tuntutan pemenuhan kewajiban kepada kreditor
secara  berkala. Para  kreditor  lebih
mementingkan keadaan financial perusahaan
dibandingkan kemampuan perusahaan dalam
pengungkapan CSR sehingga factor ini tidak
terlalu  dipertimbangkan dan  berpengaruh
terhadap kemauan perusahaan untuk melakukan
pengungkapan.

Teori keagenan memprediksi bahwa
perusahaan dengan rasio leverage yang lebih
tinggi akan mengungkapkan lebih banyak
informasi, karena biaya keagenan perusahaan
dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi
(Jensen & Meckling, 1976). Belkaovi dan
Karpik (1989) menunjukkan hasil bahwa
variabel leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Sembiring (2003)
dalam penelitiannya menunjukkan hasil yang
berbeda. Variabel leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Pengaruh ROA terhadap CSR perusahaan

dan industri penerima ISRA dan non-
penerima ISRA.

Berdasarkan hasil pengujian statistik di
atas menunjukkan bahwa ROA memiliki

pengaruh yang positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab social sehingga Hj tidak ditolak.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Luciana (2008) dan Eddy Sembiring
(2005), yang menyatakan bahwa adanya
hubungan positif antara ROA dengan tingkat

pengungkapan  tanggung  jawab sosial
perusahaan. Sehingga semakin tinggi rasio ROA
maka akan semakin baik tingkat pengungkapan
sukarela perusahaan. Hubungan positif ini
mengindikasikan bahwa profitabilitas
perusahaan merupakan indikator pengelolaan
manajemen akan cenderung mengungkapkan
lebih banyak informasi ketika ada peningkatan
profitabilitas  perusahaan. Hal ini yang
mendukung hubungan positif antara tingkat
pengungkapan  sukareladengan profitabilitas
adalah adanya sumber daya keuangan yang besar
bagi perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi untuk menyajikan
pengungkapan lain selain yang diwajibkan

(sukarela).
Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi cenderung untuk

mengungkapkan lebih banyak karena ingin
menunjukkan kepada publik dan stakeholders
bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan
lain pada industri yang sama. Gray et al (2001)
menyatakan bahwa profit berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Bertentangan
dengan itu, Patten (1991), Hackston and Milne
(1996), Sembiring (2003) menyatakan bahwa
profit tidak signifikan terhadap pengungkapan
CSR.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap CSR
perusahaan dan industri penerima ISRA dan
non-penerima ISRA.

Berdasarkan hasil pengujian statistik di
atas menunjukkan bahwa ukuran perusahaan,
yang memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab social sehingga
H, tidak ditolak. Dengan ukuran perusahaan
yang meningkat maka akan berdampak pada
kenaikan pengungkapan sukarela yang dilakukan
perusahaan. Jika dikaitkan dengan teori agency
yang menyatakan semakin besar suatu
perusahaan, maka akan semakin besar pula biaya
keagenan yang dikeluarkanpun juga akan
meningkat. Untuk mengurangi biaya keagenan
tersebut, maka perusahaan akan cenderung
mengungkapkan informasi yang lebih luas.
Hubungan positif antara ukuran perusahaan
dengan tingkat pengungkapan mengindikasikan
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bahwa perusahaan besar akan memiliki sumber
daya untuk menghasilkan lebih banyak informasi
dan biaya untuk menghasilkan informasi tersebut
lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan
yang memiliki keterbatasan dalam system
informasi dan pelaporan.

Perusahaan besar merupakan emiten
yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih
besar merupakan pengurangan biaya politis
sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan
(Sembiring, 2005). Cowen etal (1987)
menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar
mungkin akan memiliki pemegang saham yang
memperhatikan program sosial yang dibuat
perusahaan dalam laporan tahunan, yang
merupakan media untuk menyebarkan informasi
tentang tanggung jawab sosial keuangan
perusahan. Perusahaan yang berukuran lebih
besar cenderung memiliki public demand akan
informasi  yang lebih  tinggi  dibanding
perusahaan yang berukuran lebih kecil.
Hasibuan (2001) menunjukkan hasil bahwa
variabel size berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Hasil penelitian Gray et al
(2001) dan Sembiring (2003) menunjukkan
bahwa size berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Robert (1992) dan Davey (1982) dalam
penelitiannya menunjukkan hasil yang berbeda
dimana size tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan CSR.

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap CSR
perusahaan dan industri penerima ISRA dan
non-penerima ISRA.

V1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah :

1. Hasil pengujian dengan regresi logistik
terhadap  variabel saham  memiliki
pengaruh  yang  positif  terhadap
pangungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.  Semakin baik  tingkat
kepemilikan saham publik, maka semakin

Berdasarkan hasil pengujian statistik
di atas menunjukkan bahwa umur perusahaan,
variabel ini tidak berpengaruh positif terhadap
pangungkapan tanggung  jawab sosial
perusahaan sehingga Hs tidak ditolak. Karena
perusahaan yang memiliki umur yang jauh lebih
tua belum tentu mampu dapat menyajikan
informasi yang luas akan pengungkapan
tanggung jawab sosialnya. Karena itu variabel
umur perusahaan ini memiliki pengaruh yang
negative terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial.

Widiastuti (2002) dalam Utami dan
Rahmawati (2007) menyatakan umur perusahaan
dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap
eksis dan mampu bersaing. Dengan demikian,
umur perusahaan dapat dikaitkan dengan kinerja
keuangan suatu perusahaan. Perusahaan yang
berumur lebih tua memiliki pengalaman lebih
banyak atas informasi tentang perusahaan. Umur
perusahaan menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mengatasi kesulitan dan
hambatan yang dapat mengancam kehidupan
perusahaan sehingga semakin lama perusahaan
berdiri, maka semakin mampu perusahaan
tersebut meningkatkan kepercayaan investor.
Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial, penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Untari (2010), Sitepu dan Siregar (2011),
Yuniasih dan Wirakusuma (2008), Untami dan
Rahmawati (2008). Di sisi lain hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Rahman dan
Widyasari (2008) dan Veronica (2009).

menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut.

2. Hasil pengujian dengan regresi logistik
terhadap variabel financial leverage
memiliki  pengaruh  yang  negative
terhadap pangungkapan tanggung jawab
sosial  perusahaan. Kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang-
hutangnya kepada pihak lain tidak
berpengaruh  terhadap  pengungkapan
tanggung jawab sosial suatu perusahaan.

3. Hasil pengujian dengan regresi logistik
terhadap rasio ROA memiliki pengaruh

banyak pula. kepercayaan pihak publik yang positif dengan pengungkapan
maupun pihak stakeholders  untuk
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tanggung jawab sosial. Perusahaan dengan
tingkat ROA lebih tinggi, maka akan
semakin baik tingkat pengungkapan
sukarela perusahaan.

4. Hasil pengujian dengan regresi logistik
terhadap variabel ukuran perusahaan
memiliki pengaruh yang positif dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial. Jika
nilai ukuran perusahaan meningkat maka
akan berdampak pula kenaikan
pengungkapan sukarela yang dilakukan
perusahaa. Hasil pengujian dengan regresi
logistik terhadap variabel umur perusahaan
memiliki pengaruh yang negative terhadap
pangungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Karena semakin tua umur
suatu perusahaan belum tentu perusahaan
tersebut memiliki pengungkapan tanggung
jawab sosial yang baik.

VII. KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan
diantaranya adalah jumlah sampel yang
diperoleh relative sedikit, yaitu sampel untuk
penerima Indonesian Sustainability Reporting
Awards (ISRA) untuk periode 2014-2016
hanya 20 perusahaan. Periode pengamatan pun
hanya menggunakan data perusahaan penerima
ISRA selama dua tahunpengamatan, sehingga
memungkinkan praktek pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan yang
diamati kurang menggambarkan kondisi yang
sebenarnya.

VIII. SARAN

Beberapa saran yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi perusahaan, diharapkan lebih
meningkatkan pengungkapan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan
tanggung jawab sosial dalam laporan
tahunannya.

b. Penelitian selanjutnya, diharapkan
menggunakan periode pengamatan yang
lebih lama. Sehingga akan memberikan
kemungkinan yang lebih besar untuk

memperoleh kondisi yang sebenarnya
serta menambah jumlah sampel.

c. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
menambahkan atau  menggunakan
variabel lain untuk menemukan suatu
model standar penduga pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

d. Peneliti selanjutnya diharapkan
melakukan pengembangan dalam teknik
analisis data dengan mempertimbangan
ketimpangan jumlah data dalam uji beda
sehingga memperpanjang periode waktu
pengamatan menjadi 10 atau 20 tahun.
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